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ABSTRACT 

This classroom action research aims to improve students' higher order thinking skills by using 

the POE model based on blended learning in learning. The research method used is classroom action 

research. The subjects of this study were students of class XI MIPA1 SMA N Painan in the 2020/2021 

semester II academic year, totaling 36 people. The object of this research is the students' higher order 

thinking ability. This research was conducted in two learning cycles, with the stages in each cycle be-

ing planning, action, observation/evaluation, and reflection. The higher order thinking ability in ques-

tion is the score of students obtained in doing the higher order thinking skills test (C4, C5 and C6) 

which consists of 10 essay questions. This research is said to be successful if the average value of stu-

dents' higher order thinking skills is 78, with classical completeness of 85%. The data that has been 

collected is then analyzed descriptively. The results of the analysis show 1) the average value of stu-

dents' higher order thinking skills in the first cycle is 76.70 with 72% classical completeness and in 

the second cycle is 84.50 with 86% classical completeness. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan abad 21 merupakan pendidikan yang memadukan kecakapan pengetahuan, sosial, 

keterampilan dengan perkembangan teknonlogi informasi dan komunikasi. Menurut unesco setidaknya 

ada 4 pilar yang harus dipenuhi dalam pendidikan abad 21 yaitu learning to how, learning to do, 

learning to be dan learning to live together. Penerapan keempat buah pilar tersebut pada pembelajaran 

akan menghasilkan kompetensi yang diharapkan yaitu cyber, open and distance learning, quantum 

learning, dan cooperative learning (Partnership 21st; Mufit et al; 2020 ) 

Keempat buah pilar yang diharapkan oleh UNESCO juga tersirat pada tujuan pendidikan na-

sional. Untuk mewujudkan hal yang demikian, maka proses pembelajaran sudah bersifat student 

center, sehingga akan mengasilkan peserta didik yang memiliki keterampilan abad 21 yaitu 4C antara 

lain critical thinking, creativity, collaboration, dan commuication. Peserta didik diharapkan mampu 

mencapai kompetensi yang diharapkan seperti berpikir kritis (Criticial Thinking), kreatif dan inovasi 

(creative and innovative), kemampuan berkomunikasi (communication skills), kemampuan bekerja 

sama (collaboration), dan kepercayaan diri (confidence) setelah belajar dengan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (Ariyana,Y., Pudjiastuti, A., Bestary, R., dan Zamroni, 2018). 

Salah satu keterampilan abad 21 yang harus dimiliki peserta didik adalah keterampilan berpikir 

tingkat tinggi. Keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah salah satu kemampuan berpikir yang sangat 

penting dilatihkan kepada peserta didik agar mampu menghadapi berbagai tantangan yang ada 

(Widana, 2017). Keterampilan berpikir tingkat tinggi pada ranah kognitif lebih dari sekedar mengingat 

dan memahami. Tingkatan kognitif peserta didik pada keterampilan berpikir tingkat tinggi terdiri dari 

tingkatan menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi. Keterampilan berpikir tingkat tinggi pada 

ranah kognitif meliputi kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta (Gunawan, 2003). 
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Keterampilan berpikir tingkat tinggi sangat dibutuhkan dalam menyelesaikan permasalahan 

khususnya dalam fisika (Winarti, 2015). Keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah proses yang 

mengharuskan peserta didik untuk mengolah informasi dan ide-ide yang ada sehingga dapat 

memberikan mereka pemahaman baru. Selain itu keterampilan berfikir tingkat tinggi dapat mengubah 

pola pembelajaran menjadi student center sehingga peserta didik bisa mencari mengolah informasi dan 

menggunakan pengetahuannya sebaik mungkin (Asrizal, A, Ananda & Suharsimin, 2018).  

Namun, harapan pendidikan abad 21 masih jauh dari kenyataan khususnya pada pembelajaran 

fisika. Setelah dilakukan analisis terhadap ulangan harian peserta didik kelas XI MIPA 1 SMA N 2 

Painan, diperoleh data bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik masih rendah. 

Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal yang menuntut berpikir tingkat tinggi (C4, C5, 

dan C6) masih rendah.  Ketuntasan klasikal keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik hanya 

39% dengan rata-rata 69,5 dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Nilai Keterampilan berpikir tingkat tinggi Fisika Peserta didik Kelas XI MIPA1 SMANegeri 

2 Painan Semester II TP 2020/2021 

Deskripsi Kelas XI MIPA1 

Tertinggi 90 

Terendah 40 

Standar Deviasi 12,34 

Ketuntasan Klasikal (%) 39 

Rata rata 69,5 

 
Rendahnya keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas XI MIPA1 diperkirakan 

sebagian besar disebabkan oleh rendahnya kualitas pembelajaran fisika. Hal ini diperoleh dari hasil 

refleksi proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru terhadap kualitas pembelajaran yang telah 

dilaksanakan.  

Pertama, berdasarkan hasil refleksi proses pembelajaran diketahui bahwa dalam proses 

pembelajaran guru menggunakan strategi pembelajaran kooperatif, namun ternyata belum semua 

peserta didik terlibat dalam proses pembelajaran. Hal ini disebabkan karena ketidak-konsistenan guru 

dalam menerapkan strategi tersebut. Permasalahan tersebut teramati saat pembelajaran, hanya 

sebagian kecil peserta didik yang berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Sedangkan peserta didik 

yang lain lebih berperan sebagai pendengar daripada partisipan. 

Kedua, rendahnya pemahaman peserta didik terhadap konsep fisika disebabkan pembelajaran 

masih seputar materi yang ada di buku, meskipun dalam pembelajaran sudah menggunakan kelompok-

kelompok belajar. Pembelajaran  fisika di sekolah tidak sepenuhnya membuat peserta didik untuk 

menemukan konsep dan rumus akan tetapi menerangkan konsep dan rumus kepada peserta didik 

(Fatni mufit, 2020). Aktivitas belajar peserta didik dalam merekonstruksi pengetahuan melalui 

kegiatan eksperimen di laboratorium juga jarang dilakukan.  Padahal fisika merupakan pelajaran yang 

mementingkan proses dan produk, bukan hanya prduk semata. Rendahnya pemahaman peserta didik 

akan membuat keterampilan berpikir tingkat tinggi fisika peserta didik juga menjadi rendah.  

Solusi yang ditawarkan dari permaslahan diatas adalah penggunaan model pembelajaran yang 

tepat dan efisien. Menurut Triatno (2015) model pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau 

suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. Langkah-

langkah yang ada di dalam model pembelajaran akan dapat membantu pelaksanaan pembelajaran 

menjadi lebih baik, runtut dan terarah (Asrizal, 2018). Salah satu model pembelajaran yang dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik yaitu model pembelajaran POE 

(Prediction, Observation, Explanation).  

Model POE dapat digunakan untuk menggali pengetahuan awal peserta didik, menggali 

kemampuan berpikir peserta didik, mengkondisikan peserta didik untuk melakukan diskusi, untuk 

mengeksplorasi konsep yang dimiliki dan memotivasi peserta didik untuk melakukan investigasi. 

Keunggulan model POE dari beberapa hasil penelitian antara lain mampu mengenali kemampuan 

pengetahuan peserta didik dalam mengaplikasikan dan menjelaskan suatu peristiwa (Liew dan 
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Treagust, 2004). Kedua mampu meningkatkan proses belajar peserta didik yang berupa ativitas belajar 

dan prestasi belajar yang terdiri dari aspek pengetahuan, sikap sosial dan aspek keterampilan (Farikha 

et all, 2015). Ketiga, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menghasilkan pengetahuan 

konseptual mereka sendiri melalui rekonsialisasi dan negoisasi antara pengetahuan awal dan 

pengetahuan baru (S. Teerasong et al).  

 Sintak model POE terdiri dari prediction, pada tahap ini membuat dugaan terhadap suatu 

peristiwa. Tahap kedua yaitu observation, melakukan percobaan untuk membuktikan apakah prediksi 

yang diberikan benar atau tidak. Tahap terakhir yaitu explanation, peserta didik memberikan penjela-

san terhadap hasil eksperimen yang telah dilakukan. Sintak model pembelajaran POE tersebut dapat 

membentuk struktur kognitif peserta didik menjadi lebih baik, karena kegiatan-kegiatan dalam model 

pembelajaran ini memberikan kesempatan pada peserta didik untuk belajar secara konkret (Hariyanto, 

2014). 

Berdasarkan penjabaran di atas, peneliti tertarik melakukan suatu penelitian tindakan kelas 

untuk menggunakan model pembelajaran POE berbasis blended learning. Dalam penelitian ini, Model 

POE diterapkan berbasis blended learning, karena pada proses pembelajaran menggabungkan antara 

pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran daring. Dalam pembelajaran daring percobaan pada 

tahap observation menggunakan virtual lab phEt. Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran POE  

berbasis blended learning. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan tindakan berupa penerapan model 

POE (Prediction, Observation, Explanation) berbasis blended learning dalam pembelajaran fisika. 

Subyek penelitian adalah peserta didik kelas XI MIPA1 SMA Negeri 2 Painan tahun pelajaran 

2020/2021, yang berjumlah 36 orang. Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan, mulai tanggal 5 Maret 

sampai 28 Mei 2021.  

Indikator kinerja dalam penelitian ini dilihat dari peningkatan aktivitas dan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi fisika melalui pembelajaran POE berbasis blended learning. Indikator 

keberhasilan direfleksikan dengan: 

a. Sebanyak 85% peserta didik memperoleh nilai keterampilan berpikir tingkat tinggi ≥ 78 pada siklus 

I dan II.  

b. Rata-rata keterampilan berpikir tingkat tinggi tiap siklus adalah 78. Nilai 78 merupakan nilai 

ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas XI MIPA1 SMAN 2 Painan tahun pelajaran 

2020/2021.  

Penelitian dilakukan dengan 2 siklus. Tindakan dalam setiap siklus saling berkaitan erat. 

Pembagian materi pada tiap siklus didasarkan pada keterkaitan antara kompetensi dasar dan indikator 

pencapaian keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Adapun rincian materi pada masing-

masing siklus dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rincian Materi pada Tiap Siklus 

Siklus Kompetensi Dasar Waktu 

I 3.9 Menganalisis besaran-besaran fisis gelombang berjalan dan gelom-

bang stasioner pada berbagai kasus nyata 

4.9 Melakukan percobaan gelombang berjalan dan gelombang stasioner, 

beserta presentasi hasil percobaan dan makna fisisnya 

 4 x 2 JP 

II 3.10 Menerapkan konsep dan prinsip gelombang bunyi dan cahaya dalam 

teknologi 

4.10 Melakukan percobaan tentang gelombang bunyi dan/atau cahaya, 

berikut presentasi hasil percobaan dan makna fisisnya misalnya 

sonometer, dan kisi difraksi 

6 x 2 JP 

Keterangan 1 Jam Pelajaran = 45 menit 
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Langkah-langkah dalam tiap siklus terdiri dari (1) membuat perencanaan tindakan, (2) 

melaksanakan tindakan sesuai yang direncanakan, (3) melakukan pengamatan terhadap tindakan yang 

dilakukan, dan (4) merefleksi deskriptif komparatif. Kegiatan sebelum siklus pertama, terdapat tahap 

refleksi awal. Pada tahap ini, dilakukan identifikasi, evaluasi, dan formulasi permasalahan kritis dalam 

pembelajaran di kelas. Solusi dari permasalahan untuk ditindak merupakan bagian dari tahap 

ini.Adapun teknik pengumpulan data dan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

Tabel 3. Teknik Pengumpulan Data 

Jenis Data Sumber Data Instrumen Penelitian Waktu 

Keterampilan berpikir 

tingkat tinggi 

Peserta didik Tes essay Keterampilan 

berpikir tingkat tinggi 

Fisika (C4,C5 dan C6) 

Setiap Akhir Siklus 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil test siklus I yang dilakukan tanggal 26 Maret 2021 maka didapatkan hasil 

secara keseluruhan seperti yang disajikan pada Tabel 4. Rata-rata nilai keterampilan berpikir tingkat 

tinggi yang diperoleh oleh peserta didik naik 7,2 dari rata-rata sebelumnya dengan rata-rata nilai tes 

siklus I adalah 76,7. Secara garis besar menunjukkan bahwa model pembelajaran POE telah berhasil 

meningkatkan keterampilan tingkat tinggi peserta didik. Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yaitu 78 peserta didik yang tuntas adalah 26 orang artinya hanya 10 orang peserta didik yang 

yang tidak tuntas. Nilai tertinggi adalah 95 dan nilai terendah 50.  

Tabel 4. Profil Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Didik  Pada Siklus I 

Deskripsi Siklus I 

Tertinggi 95 

Terendah 50 

Standar Deviasi 11,75 

Ketuntasan Klasikal (%) 72 

Rata rata 76,7 
 

Hasil pelaksanaan siklus I menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik dengan menggunakan model POE belum berhasil sepenuhnya. Hal ini terlihat dari belum 

terpenuhinya indikator keberhasilan yang telah ditetapkan dalam penelitian. Ketidakberhasilan dapat 

dilihat dari nilai rata-rata keterampilan berpikir tingkat tinggi belum mencapai 78,00 dan ketuntasan 

klasikal belum mencapai ≥ 85. Hal ini disebabkan oleh kendala-kendala yang dihadapi peniliti dalam 

proses pembelajaran. Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan terhadap pelaksanaan pembelajaran 

pada siklus I, ditemukan kendala kendala yang dihadapi seperti yang disajikan pada Tabel 5 berikut. 

Tabel 5. Faktor-Faktor Penyebab Ketuntasan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Secara Klasikal 

Belum Tercapai Dalam Pembelajaran Siklus I Beserta Perbaikan. 

Refleksi Perbaikan 

Banyak peserta didik yang tidak memahami cara 

kerja virtual labor menggunakan phEt. 

Melakukan demonstrasi terkait fitur fitur yang 

terdapat pada phEt sehingga peserta didik 

memahami cara kerja virtual labor menggunakan 

phEt. 

Banyak peserta didik yang belum maksimal 

melakukan langkah-langkah model POE dalam 

Memantau setiap langkah model POE yang 

dilakukan peserta didik dengan memberikan 
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pembelajaran. LKPD tiap peserta didik. 

Hanya satu atau dua orang saja yang bekerja 

dalam kelompok yang lainnya hanya melihat 

saja dan ngobrol. 

Membuat peserta didik lebih aktif secara 

keseluruhan dengan menerapkan nilai kerjasama, 

kekompakkan dalam pembelajaran sehingga 

peserta didik yang lebih dulu paham mentransfer 

ilmunya ke teman kelompoknya. 

 
Berdasarkan hasil refleksi siklus I, maka dilaksanakan siklus II mulai dari 6 April s.d               

28 Mei 2021 pada materi gelombang bunyi dan cahaya. Siklus II dilaksanakan dengan memperhatikan 

rekomendasi perbaikan pembelajaran pada siklus I dalam meningkatkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi peserta didik. Selanjutnya dilaksanakan tes siklus II pada tanggal 31 Mei 2021 untuk 

mengetahui peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik pada pembelajaran fisika 

dengan mengunakan model POE khususnya kelas XI MIPA1 SMA Negeri 2 Painan. Data kemampuan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik yang diperoleh dari hasil pengerjaan tes kemampuan berpikir 

tingkat tinggi pada siklus II seperti disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Profil Keterampilan Berpikir tingkat tinggi peserta didik  pada siklus II 

Deskripsi Siklus II 

Tertinggi 100 

Terendah 60 

Standar Deviasi 9,95 

Ketuntasan Klasikal (%) 86 

Rata rata 84,5 
 

Rata-rata nilai keterampilan berpikir tingkat tinggi yang diperoleh oleh peserta didik naik  7,8 

dari rata-rata siklus I. Rata rata nilai keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik siklus II adalah 

84,5 dengan ketuntasan klasikal 86 %. Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 78 

peserta didik yang tuntas adalah 31 orang artinya hanya 5 orang peserta didik yang yang tidak tuntas. 

Nilai tertinggi adalah 100 dan nilai terendah 60.  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa terjadi peningkatan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi peserta didik pada siklus I dan siklus II. Siklus I mendapatkan rata-rata nilai 76,7  dan pada 

siklus II mendapatkan rata-rata pencapaian keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik yaitu  

84,6.  

Hasil pelaksanaan siklus II menunjukkan tercapainya peningkatan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi peserta didik. Hal ini terlihat dari terpenuhinya indikator keberhasilan yang telah ditetapkan 

dalam penelitian yaitu nilai rata-rata keterampilan berpikir tingkat tinggi mencapai lebih dari 78,00 

(KKM) dan ketuntasan klasikal mencapai ≥ 85. Hal ini membuktikan bahwa model pembelajaran POE 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

Hasil ini diperoleh karena model pembelajaran POE dapat meningkatkan pemahaman peserta 

didik terhadap suatu konsep mulai dari membuat prediksi dalam bentuk hipotesis. Kemudian peserta 

didik mengobservasi suatu eksperimen sesuai dengan permasalahan melalui virtual lab phEt, dan 

mencatat hasil pengamatan. Selanjutnya peserta didik memberikan penjelasan melalui presentasi 

tentang data hasil observasi dan membandingkannya dengan hipotesis yang telah diajukan sebagai 

dasar untuk mengambil suatu kesimpulan. Pembelajaran dengan tahap seperti ini,  membuat peserta 

didik memperoleh pengetahuan yang bertahan dalam ingatannya dan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi juga akan meningkat. Hal ini sesuai dengan pendapat Winahyu dan Kartini (2013: 17) yang 

mengemukakan bahwa model pembelajaran POE adalah model pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir, sikap ilmiah, dan 

ketrampilan peserta didik.  
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KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta 

didik menggunakan model POE berbasis blended learning pada pembelajaran fisika. Nilai rata-rata 

keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik pada siklus II meningkat secara klasikal 

dibandingkan siklus I . Keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik terbentuk dengan baik 

setelah melakukan tindakan kelas menggunakan model POE berbasis blended learning karena model 

pembelajaran POE melibatkan peserta didik dalam meramalkan suatu fenomena, melakukan observasi 

melalui demonstrasi atau eksperimen, dan akhirnya menjelaskan hasil demonstrasi serta prediksi 

peserta didik sebelumnya. Dengan cara demikian konsep yang diperoleh peserta didik akan melekat 

dalam ingatannya, serta peserta didik akan memahami apa yang dipelajarinya. Yang pada akhirnya 

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta  didik 
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